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ABSTRACT

The role of parents in educating children is very important, one of which is related to
Islamic religious education. However, due to economic changes and high living needs, parents
decided to become migrant workers. Leaving children in the care of substitute parents such as
grandparents, uncles or aunts. It is known that children experience several periods, one of which
is adolescence. Adolescence is a life transition both physically, psychologically and emotionally.
This research aims to determine the implementation of Islamic religious education and the
problems of Islamic religious education among teenagers from migrant families. This research
uses descriptive qualitative methods, with data collection through observation and interviews.
The research results show that Islamic religious education for teenagers from migrant families
is carried out in three ways, first through formal education in the form of enrolling teenagers in
religion-based schools, second, through informal education, such as instilling basic Islamic
values, practicing worship and example. Third, through non-formal education in the form of
reciting the Koran at the Al-Qur'an Education Park (TPQ) and the Koran Study House. The
obstacles faced by parents' lack of involvement in religious education can result in children
feeling a lack of love and attention, which has a negative impact on their emotional and spiritual
development. Parenting is inconsistent and lacks discipline. It comes from the nature of
grandparents and aunts who don't have the heart to scold their children and the nature of
teenagers who think advice doesn't come from their biological parents.
Keywords: Islamic Religious Education, Migrant Families, Blora Regency, Informal Education,
Adolescents, Educational Challenges

ABSTRAK

Peran orang tua dalam mendidik anak sangat penting, salah satunya terkait
pendidikan agama Islam. Namun, akibat perubahan ekonomi dan tingginya kebutuhan hidup
membuat orang tua memutuskan menjadi buruh migran. Meninggalkan anak-anak dalam
perawatan orang tua pengganti seperti kakek, nenek, paman atau bibi. Diketahui anak
mengalami beberapa masa, salah satunya, masa remaja. Masa remaja menjadi sebuah transisi
kehidupan baik secara fisik, psikis dan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pendidikan agama Islam dan problematika pendidikan agama Islam pada remaja
keluarga migran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam pada remaja keluarga migran dilakukan melalui tiga cara, pertama
melalui pendidikan formal berupa memasukkan remaja di sekolah berbasis agama, kedua,
melalui pendidikan informal, seperti penanaman nilai-nilai dasar Islam, pembiasan ibadah
dan keteladanan. Ketiga, melalui pendidikan non-formal berupa mengaji di Taman Pendidikan
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Al-Quran (TPQ) dan Rumah Mengaji. Kendala yang dihadapi antara kurangnya keterlibatan
orang tua dalam pendidikan agama dapat mengakibatkan anak merasa kurang kasih sayang
dan perhatian, yang berdampak negatif pada perkembangan emosional dan spiritual mereka.
Pengasuhan tidak konsisten dan kurang disiplin. Berasal sifat kakek, nenek, dan bibi yang
tidak tega untuk memarahi anak dan sifat remaja yang menganggap nasehat bukan dari kedua
orang tua kandungnya.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Keluarga Migran, Kabupaten Blora, Pendidikan Informal,
Remaja, Tantangan Pendidikan

PENDAHULUAN

Perubahan sosial yang terjadi membawa dampak pada keluarga di Indonesia.
Lapangan kerja semakin sempit ditambah dengan meningkatnya kebutuhan keluarga,
mengakibatkan banyaknya jumlah pengangguran, menurunnya penghasilan,
memburuknya kondisi ekonomi keluarga, rendahnya tingkat pendidikan anak, dan
penurunan kesehatan anak telah mendorong pasangan suami istri memilih untuk
sama-sama bekerja menjadi buruh migran demi memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Dibuktikan survei dari Perlindungan Pegawai Migran Indonesia (BP2MI), tercatat ada
72.624 buruh migran Indonesia (PMI) pada tahun 2021. Dari jumlah tersebut,
sebagian besar berasal dari Jawa Tengah. Jawa Tengah berada di urutan kedua
dengan jumlah 17.504 orang. Blora menempati urutan keenam belas sebagai
kabupaten dengan jumlah buruh migran paling banyak di Jawa Tengah dari tahun
2019 hingga 2022. Tercatat 104 buruh migran tersebar di wilayah Kabupaten Blora
dan di antaranya terdapat di daerah Kecamatan Randublatung. Akibat orang tua
menjadi buruh migran, peran dan fungsi keluarga tidak berjalan dengan baik seperti
yang seharusnya. Beberapa anak tidak dapat menerima perawatan penuh dari kedua
orang tuanya. Sehingga anak dititipkan kepada kerabat selama bekerja di luar negeri.

Kerabat merupakan orang paling dekat dengan orang tua karena masih
memiliki hubungan darah dalam keluarga. Pengasuhan kekerabatan umumnya
dipegang oleh kakek, nenek, bibi atau paman yang mengambil alih peran orang tua
dari anggota keluarga dekat atau anggota keluarga besar. Pengasuhan kekerabatan
memungkinkan terpeliharanya ikatan darah anak, sehingga memberikan anak
konteks keluarga yang lebih stabil. Orang tua pengganti merupakan figur dalam
waktu sementara yang memberikan perlindungan aman bagi anak-anak. Orang tua
pengganti mengambil tanggung jawab merawat, mengasuh mendukung penyesuaian
psikologis, kesehatan fisik dan memastikan pendidikan yang layak sampai anak
tersebut kembali pada orang tua kandungnya.

Interaksi anak terhadap orang tua dan lingkungan sekitar memiliki peran
penting dalam mengembangkan keterampilan pro-sosial, respons pengendalian diri
dan menginternalisasi standar perilaku. Peran dan fungsi orang tua dalam mendidik
anak sangat krusial untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Ibu sebagai
madrasah pertama untuk anak belajar sesuatu, sementara ayah memenuhi
kebutuhan dasar untuk anggota keluarganya, baik jasmani maupun rohani.
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Pemenuhan pendidikan yang layak dan berkualitas untuk anak menjadi tanggung
jawab orang tua.

Pendidikan sebagai dasar membentuk karakter anak melalui nilai-nilai agama
yang diajarkan sehingga anak memiliki jiwa toleransi dan mampu bersikap mandiri.
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang cerdas, tetapi
juga untuk membentuk karakter yang kuat dan berperilaku baik yang
mengedepankan nilai-nilai luhur bangsa dan agama. Menanamkan nilai-nilai Islam
sangat penting dalam membentuk perilaku anak, mengingat mereka adalah para
penerus bangsa. Pendidikan agama Islam sebaiknya diperkenalkan sejak dini sebagai
bagian integral dari proses pembentukan mereka.

Anak mengalami berbagai tahap kehidupan, salah satunya tahapan sebagai
seorang remaja. Masa remaja merupakan fase transisi penting dalam kehidupan yang
melibatkan perkembangan fisik, psikologis, dan emosional yang akan berpengaruh
pada masa depan seseorang. Penting bagi remaja untuk memiliki kecerdasan
emosional yang baik, yang mencakup kemampuan mengelola dan mengenali emosi
serta mampu memotivasi diri sendiri. Individu dengan kecerdasan emosional yang
tinggi cenderung lebih mampu menghadapi tantangan dan mengendalikan berbagai
jenis emosi, sementara mereka dengan kecerdasan emosional rendah mungkin
mengalami kesulitan dalam mengatasi dan mengendalikan emosi, baik yang berasal
dari diri sendiri maupun dari orang lain.

Studi terdahulu yang membahas mengenai orang tua pengganti hanya
berbicara dalam beberapa aspek yang pertama mengenai korelasi terhadap masalah
emosional dan perilaku anak. Aspek yang kedua membahas implikasi pengasuhan
orang tua pengganti terhadap sikap dan prestasi anak. Kemudian dalam aspek
kemandirian anak yang diasuh oleh orang tua pengganti. Dari ketiga aspek belum
ditemui studi yang menjelaskan kontribusi orang tua pengganti dalam pendidikan
agama Islam pada anak yang ditinggal orang tuanya sebagai buruh migran.

Penelitian ini didasarkan pada kondisi pengasuhan anak seharusnya menjadi
tanggungjawab kedua orang tua, di mana sikap orang tua bertugas
mengkomunikasikan kepada anak sehingga menciptakan suasana lingkungan sosial
yang baik. Namun, banyak orang tua menganggap bahwa kewajiban utama dalam
pengasuhan adalah memastikan kebutuhan materi anak terpenuhi dan menyediakan
fasilitas yang memadai. Mereka sering bekerja keras, bahkan sebagai buruh migran
di luar negeri, untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Akibatnya, tanggung jawab
pengasuhan sering dialihkan kepada anggota keluarga yang lebih luas seperti kakek,
nenek, paman, atau bibi

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan
fenomenologi, yaitu Penelitian yang berdasarkan pada asumsi dan interpretasi
teoritis. Menurut Creswell yang diungkapkan oleh Susila, pendekatan fenomenologi
digunakan untuk mengembangkan pemahaman atau menjelaskan arti dari
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pengalaman yang dialami oleh individu atau kelompok yaitu tentang gambaran
pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh kakek, nenek, paman maupun bibi pada
remaja yang ditinggal bekerja orang tuanya sebagai buruh migran sehingga,
mempengaruhi permasalahan riset yaitu perannya dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam dan problematika pendidikan agama Islam pada remaja tersebut.
Sedangkan pendekatan Fenomenologi digunakan untuk menggambarkan secara
menyeluruh semua pengalaman dan masalah yang dialami yang dihadapi kakek,
nenek, paman maupun bibi dalam menjalankan peran merawat sekaligus
pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap remaja yang diasuh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan riset lapangan, di mana peneliti pergi
ke lapangan untuk menggambarkan dan membangun realitas yang ada di lapangan,
serta melakukan pendekatan kepada kakek, nenek, paman, dan bibi sebagai informan
guna memperoleh informasi langsung tentang peran merawat sekaligus
pelakasanaan pendidikan agama Islam terhadap remaja yang diasuh baik melalui
wawancara maupun gambaran secara holistik.

Tempat penelitian terletak di Kecamatan Randublatung. Penentuan tempat
penelitian berdasarkan atas pertimbangan bahwa Kepala Dinas Perindustrian dan
Ketenagakerjaan (Disperinaker) Kabupaten Blora menjelaskan kebanyakan buruh
migran yang berangkat, di antaranya berasal dari Kecamatan Randublatung.
Didukung tempat penelitian tersebut mudah dijangkau oleh peneliti dan memiliki
akses yang baik untuk mendapatkan informasi terkait responden. Sesuai dengan
pendapat Creswell bahwa keterjangkauan tempat penelitian menjadi salah satu
kriteria penting dalam memilih tempat penelitian.

Waktu penelitian untuk meneliti keluarga migran di Kabupaten Blora yang
mengasuh remaja yang ditinggal bekerja orang tuanya sebagai buruh migran dalam
kurun waktu Oktober-Desember 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam melalui Pendidikan Formal

Pendidikan formal memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan
agama Islam kepada anak. Sekolah berbasis pendidikan Islam seperti Madrasah
Tsanawiyah (MTs) menjadi lembaga pendidikan yang menginterasikan pendidikan
Islam dengan pendidikan umum.

Orang tua pengganti memilih memasukkan anak-anaknya ke Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dengan harapan dapat mengembangkan kemampuan dan
karakter anak dalam bidang agama Islam dan umum. SK dimasukkan ke MTs PSM
Randublatung salah satu Madrasah terbesar di Kecamatan Randublatung, oleh kakek
dan neneknya dengan harapan SK tidak hanya paham pelajaran umum tapi juga
pelajaran agama. Hal tersebut dijelaskan oleh kakek LS:

“Kalau untuk belajar agama, saya dan neneknya Kiki bilang ke ibunya supaya
Kiki disekolahkan di madrasah saja yang ada agamanya setelah SD, jadi kita pilihkan
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di MTs PSM Randublatung yang sekolahnya sudah besar dan banyak lulusannya biar
gak hanya paham ilmu umum tapi juga dapat ilmu agamnya...”

SK memaparkan alasannya menyetujui untuk masuk di Madrasah
Tsanawiyah:

“Saya setuju sekolah di MTs PSM Randublatung, karena sekolah di sana selain
belajar pelajaran umum tapi dapat juga pelajaran agama yang macam-macam kayah
Figih, Al-Quran Hadis, Bahasa Arab, Akidah dan SKI. Terus ada pembiasaan salat Duha
dan Asmaul Husna sebelum mulai pelajaran...”

Bibi KM memaparkan kenapa orang tua AF memilih agar anaknya sekolah di MTs:

“Saya dan ibunya AF diskusi anaknya mau disekolahkan di mana dan ibunya
bilang sekolah di MTs saja karena sama saja akreditasinya seperti SMP Negeri di sini.
Dan udah ada ngajinya jadi gak hanya belajar pelajaran saja, ada pembiasan-
pembiasan tentang agama. Di MTs juga ada program gratis seragam dan hanya perlu
membayar untuk atributnya. Hal tersebut juga membantu kondisi kami saat ini.”

AF juga menambahkan bahwa di MTs nya dia tidak hanya belajar agama saja,
tapi terdapat ekstrakurikuler untuk pengembangan minat bakat:

“Sekolah di MTs mbak, karena sekolahnya dapat pelajaran agamanya tidak
hanya satu tapi lima. Ekstrakurikulernya banyak seperti Pramuka, Hadroh,
Taekwondo dan Bulu Tangkis. Tapi saya lebih suka ikut Pramuka, sekarang saya
bagian dari pemandu Pramuka untuk adik kelas 7. Pernah juga ikut lomba pramuka
di tingkat Kabupaten Blora walau tidak menang tapi cukup bangga, bisa membawa
nama sekolah...”

Berbeda dengan AF yang disarankan oleh orang tuanya untuk masuk di
madrasah, namun AA menurut pemaparan kakek TR memutuskan hal tersebut
sendiri:

“Untuk masalah pendidikan anaknya saya kasih pilihan mau sekolah di mana
saja boleh, tapi dianya tertarik masuk di MTs. Saya mendukung karena kemauan dia
sendiri. Katanya kakak kelasnya ada yang di situ dan menjelaskan bahwasannya
sekolah di MTs seru bisa sekolah sambil ngaji dan ikut kegiatan yang lain. Selagi baik
untuk Nisa saya ikut saja...”

AA juga membenarkan bahwa dia memilih sekolah di MTs merupakan
keputusannya sendiri, meskipun dia tidak mendapat peran utuh dari orang tua akibat
perceraian dan ibunya bekerja sebagai buruh migran dia buktikan dapat menjadi
juara paralel 3 dari 5 kelas saat kenaikan kelas 9 kemarin:

“Saya memilih sekolah di MTs karena keinginan sendiri. Alhamdulillah, saya
juga bisa membuktikan bahwa saya juga bisa jadi anak yang pintar masuk jadi juara
paralel taiga di kelas 8. Senang tapi juga sedih, senang karena ternyata saya mampu
tapi sedihnya hal ini tidak bisa dilihat oleh ibu karena sedang bekerja...”

Bibi PW juga memaparkan alasan kenapa mengarahkan SY untuk sekolah
dengan basis agama:

“Saya dititipi Shieva oleh orang tuanya, jadi terkait masalah sekolah juga saya
yang mengarahkan agar anaknya masuk ke sekolah agama agar hafalan dari Rumah
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Mengaji juga bisa diterapkan di sekolah. Karena, menurut saya sekolah di Madrasah
menjadi salah satu usaha agar anak lebih kenal dengan agama baik lewat
pembelajaran dan pembiasaan yang diterapkan di sekolah. Jadi, ada kesinambungan
hal baik terkait keagamaan baik di sekolah, rumah dan tempat mengajinya.”

SY menjelaskan bahwasannya sekolah di madrasah juga bisa seimbang
dengan antara hafalan dan prestasinya:

“Saya bersekolah di MTs Muhammadiyah Randublatung. Karena di sana
selain mendapat meta pelajaran umum juga ada sistem setoran tahfidz untuk juz 30,
hal tersebut membuat saya semangat sebab hafalan tersebut sudah saya lakukan
ketika mengaji. Jadi, di sekolah tinggal mengulang agar hafalan semakin lancar. Selain
itu, alhamdulillahnya saya mendapatkan juara 1 di kelas untuk semester ini. Semoga
prestasi yang saya dapat bisa bertahan.”

Begitu pun bibi PM mengungkapkan juga lebih suka memasukkan RD di
sekolah agama: “Anaknya saya sekolahkan di MTs karena, menurut saya kalau
di situ tidak hanya memberi pemahaman tentang ilmu umum, namun mendapatkan
juga ilmu agama dengan pembiasaan yang diterapkan...”

RD juga menjelaskan bahwa ketika dia sudah masuk ke MTs menantang
namun tetap masih bisa berprestasi:

“Sekolah di MTs mbak, menurut saya sekolah di sana itu seru dan menantang
karena pelajaran agamanya lebih banyak dari itu membuat saya lebih tertantang.
Pembiasaan apel dan membaca asmaul husna juga membuat saya dan teman-teman
lebih cepat hafal. Ada juga Salat Duha juga jadi rutinitas sehari-hari di sekolah.
Namun, dari hal itu tidak membuat saya capek dan menyerah. Dari usaha yang saya
lakukan dalam belajar Alhamdulillah membuahkan hasil meski masih juara 6 di kelas.
Semoga semester depan lebih baik.”

Penjelasan nenek HT terkait sekolah cucunya DA:

“Desti sekolah di PSM Randublatung, karena sekolahnya sekalian mengaji.
Ada program gratis seragam, kelas unggulan dan kelas hafalan. Itu saya harap bisa
membantu anaknya belajar agama dan mengaji,..”

Ada juga SR menjelaskan bahwa dia di suruh neneknya SP untuk masuk di
MTs karena dulu dia juga dari lulusan MI namun hal tersebut juga sebanding dengan
prestasi yang didapat: “Kalau sekolah nenek selalu memasukkan saya di sekolah
agama dulu MI sekarang MTs, katanya supaya dapat tambahan ilmu agama dari
sekolah, ya nurut saja. Karena sudah tidak asing lagi dengan pelajarannya jadi lebih
mudah. Hal itu membuat saya bisa jadi juara 5 di kelas dan masuk juara paralel 8 di
kenaikan kelas 9 ini.”

Sama dengan SR, II juga masuk ke MTs karena disuruh neneknya SP. II
menjelaskan bahwasannya di MTs awalnya dia merasa tertinggal karena belum
terbiasa dengan pembelajaran dan pembiasaan di sekolah namun, itu tidak membuat
II putus asa dan tetap berprestasi:

“Awalnya bisa sekolah di MTs karena disuruh nenek dan ibu supaya tidak lupa
ngajinya, ternyata gak hanya ngaji tapi pelajarannya sangat banyak ada 14 mata
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pelajaran. Hal itu membuat saya pusing awalnya, tapi kata nenek harus tetap
berusaha, tidak ada yang sia-sia dari sebuah usaha. Jadi, saya tetap belajar dan fokus
dengan mata pelajaran yang saya suka dan paham. Dari itu masih bisa masuk 10 besar
di kelas.”

Penjelasan dari orang tua pengganti dan remaja yang diasuh terkait
pendidikan formal dapat memberikan sumbangsih terkait pendidikan agama Islam
berupa pemahaman agama dari mata pelajaran dan juga pembiasaan yang diterapkan
di sekolah seperti Asmaul Husna dan Salat Duha. Dibuktikan pula beberapa remaja
yang diasuh oleh orang tua pengganti tetap dapat berprestasi di kelasnya bahkan bisa
juara paralel di sekolahnya.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam melalui Pendidikan Informal
Pendidikan agama dalam keluarga melalui pendidikan informal merupakan

proses mengajarkan nilai-nilai keagamaan tanpa melalui pendidikan formal seperti
sekolah agama. Berikut ini beberapa cara yang dilakukan oleh keluarga untuk
memberikan pendidikan agama secara informal kepada anak-anak:

a. Pemahaman Nilai Dasar Islam

b. Pembiasaan Ibadah

c. Keteladanan

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam melalui Pendidikan Non-Formal
Pendidikan agama Islam adalah salah satu usaha membina dan mendidik anak

untuk dapat memahami ajaran agama Islam secara keseluruhan yang kemudian dapat
memahami tujuannya dan akhirnya dapat mempraktikkannya dan menjadikan agama
Islam sebagai pedoman hidupnya. Agama Islam mengajarkan nilai-nilai baik yang
sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Ini wujud perlu adanya pengembangan
pendidikan tentang agama Islam yang diterapkan dengan baik. Salah satu alternatif
yang dipilih oleh orang tua pengganti adalah memasukkan anak-anaknya di
pendidikan non formal, di antaranya:

a. Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ)

b. Rumah Mengaji

Problematika Pendidikan Agama Islam Remaja Keluarga Migran

Problematika pendidikan agama Islam remaja keluarga migran tidak jauh dari
masalah anak itu sendiri. Anak yang diasuh oleh orang lain, bukan orang tua.
Sekalipun diasuh oleh kakek, nenek, dan bibi juga pasti kesulitan dalam mengatur dan
mengasuh anak. Seperti yang dialami oleh SR.

"Anak menganggap dirinya sudah dewasa terkadang dinasihati tidak bisa
karena tahu sendiri bagaimana sikap nenek, kakek terhadap cucunya. Jadi ya sebisa
saya ya pokoknya saya atur, ingatkan, arahkan.”
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Anak remaja berumur 12-15 tahun terkadang menganggap dirinya sudah
dewasa, sudah paham terhadap apa yang benar dan apa yang salah, serta menganggap
dirinya sudah bisa melindungi dirinya sendiri sehingga anak akan sulit untuk
dinasihati. Selain itu, sebagai orang tua pengganti anak terkadang tidak terlalu
mendengarkan kakek, nenek, dan bibi. Seperti yang dialami oleh JW nenek SK.

"Pastinya ada mbak, ini kan cucu saya ya mbak. Anak banyak tidak
menurutnya karena kami bukan orang tua kandungnya, kami juga tidak bisa begitu
mengerasi dalam mendidik. Mereka menganggap dirinya sudah besar gak mau diatur.
Dan kalau hubungannya dengan yang online-online begitu kami sudah tidak bisa
mengejar. Semoga saja dia juga tidak hanyut kepergaulan yang salah. Sebisa saya ya
ingatkan saya suruh ngaji dan awasi.”

Begitu pun beberapa orang tua pengganti yang lain, sperti pemaparan Kakek
TM dan nenek NY tentang AA

“Tentu saja ada mbak. Ini kan cucu ya mbak. Sikap kakek nenek terhadap cucu ya
tahu sendiri. Kadang mau memarahi ada rasa tidak tega. Itu yang membuat mereka
kadang seenaknya. Anak menganggap dirinya sudah dewasa terkadang dinasihati
tidak bisa. Masa-masa mereka memang sedang penasarannya terhadap sesuatu.
Semakin dilarang semakin penasaran. Ya kami usahakan untuk memberi kepercayaan
tapi tetap dalam pengawasan.”

Didukung dengan Bibi KM mengungkapkan keresahannya mengenai AF

“Saya kan juga masih punya anak ya mbak, jadi kadang kurang maksimal
karena saya harus mengutamakan anak saya dulu. Kadang dia jadi kurang
pengawasan. Tapi tetap masih dalam pengawasan saya semua kegiatan yang
dilakukan.”

Nenek NY juga mengatakan:

“Tentu saja ada mbak. Ini kan cucu ya mbak. Sikap kakek nenek terhadap cucu
ya tahu sendiri. Kadang mau memarahi ada rasa tidak tega. [tu yang membuat mereka
kadang seenaknya. Anak menganggap dirinya sudah dewasa terkadang dinasihati
tidak bisa. Masa-masa mereka memang sedang penasarannya terhadap sesuatu.
Semakin dilarang semakin penasaran. Ya kami usahakan untuk memberi kepercayaan
tapi tetap dalam pengawasan.”

Berbeda dengan yang lain bibi PW mengatakan:

“Sejauh ini saya mengasuhnya ya masih tahap wajar, anaknya gampang diatur.
Ya Cuma saya kasihan dia butuh orang tua tapi harus bekerja demi kebutuhan dia
untuk sekolah. Semoga anaknya selalu baik dan tidakikutan pergaulan yang
salah.”"Nenek HT juga mengungkapkan keresahannya:

“Bisa dibilang angel-angel gampang, dititpi cucu untuk dirawat selama orang
tuanya merantau. Anak sekarang sudah terpengaruh HP ya begitu mana saya tidak
paham isinya itu apa saja. Kadang lupa waktu tidak bisa diingatkan hanya sekali, terus
membantah, menganggap dirinya sudah dewasa, dinasihati tidak bisa dianggap
angina lalu. Ya mau gimana orang tuanya tidak di rumah.”
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Terakhir nenek SP, berkata:

“Anak menganggap dirinya sudah dewasa terkadang dinasehati tidak bisa
karena tahu sendiri bagaimana sikap nenek, kakek terhadap cucunya. Jadi ya sebisa
saya ya pokoknya saya atur, ingatkan, arahkan.”

Keluarga mempunyai peran penting dalam usaha pengembangan pribadi
anak. Kasih sayang orang tua dan pemberian pendidikan tentang nilai-nilai
kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikan untuk mempersiapkan
anak menjadi individu dan anggota masyarakat yang sehat. Keluarga juga dipandang
sebagai tempat yang bisa memenuhi kebutuhan diri, terutama kebutuhan untuk
pengembangan kepribadiannya dan pengembangan ras manusia.

Kondisi keluarga di Indonesia sangat bermacam-macam, banyak pasangan
orang tua yang bekerja dan meninggalkan rumah sehingga pengasuhan anak
digantikan oleh orang lain. Sebenarnya kerabat yang masih memiliki hubungan
keluarga yang dapat berperan dan lebih berarti menggantikan kekosongan sosok
orang tua yang harus berperan membantu anak berinteraksi. Seperti kakek nenek
menjadi pengasuh utama bagi remaja dalam menggantikan tugas orang tua. Secara
psikologis, kakek nenek memberikan perhatian penuh kepada cucunya karena
dianggap sudah menjadi bagian dari dirinya.

Namun dapat dilihat dari pemaparan di atas bahwasannya anak juga
memberontak, tidak mau diarahkan oleh kakek, nenek dan kerabat yang mengasuh.
Dikatakan mereka terkadang tidak mau diatur dan memberontak. Hal tersebut
sejalan dengan penjelasan Darajat kurangnya keterlibatan orang tua dalam
pendidikan agama dapat mengakibatkan anak merasa kurang kasih sayang dan
perhatian, yang berdampak negatif pada perkembangan emosional dan spiritual
mereka.

Pengasuhan remaja oleh kerabat tentunya akan adanya dampak positif dan
negatif. Mulai dari sifat kakek dan nenek yang tidak tega untuk memarahi remaja
karena cucunya dan sifat remaja yang menganggap karena nasehat bukan dari kedua
orang tua, jadi tidak terlalu mendengarkan wejangan dari kakek, nenek, dan bibi.
Serta, sifat semakin dewasa yang dialami remaja yang menganggap dirinya sudah
besar sehingga tidak perlu diasuh seperti anak kecil.

Sama halnya penjelasan Fathi bahwa pengasuhan oleh kerabat sering kali tidak
konsisten dan kurang disiplin. Karena terdapat kerabat yang memiliki anak sendiri,
jadi terkadang mereka fokus terlebih dahulu kepada anak kandungnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Temuan terpenting penelitian ini mencakup dua hal yang semuanya
mengidentifikasi Pendidikan Agama Islam pada Remaja Keluarga Migran di
Kabupaten Blora. Adapun secara umum hasilnya telah memiliki kesesuaian dengan
berbagai pendapat ahli, antara lain yaitu :
1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada remaja keluarga migran di
Kabupaten Blora, meliputi: pertama pelaksanaan pendidikan agama Islam
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melalui pendidikan formal berupa memasukkan anak sekolah berbasis
agama. Kedua, pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui pendidikan
informal berupa pemahaman nilai dasar Islam, pembiasaan ibadah dan
keteladanan tentang berperilaku baik. Kedua pelaksanaan pendidikan agama
Islam melalui pendidikan non-formal dari TPQ dan Rumah Mengaji.

2. Problematika pendidikan agama Islam remaja keluarga migran di Kabupaten
Blora, di antaranya: pertama, kurangnya keterlibatan orang tua dalam
pendidikan agama dapat mengakibatkan anak merasa kurang kasih sayang
dan perhatian, yang berdampak negatif pada perkembangan emosional dan
spiritual mereka. Kedua, pengasuhan tidak konsisten dan kurang disiplin.
Berasal sifat kakek, nenek, dan bibi yang tidak tegaan untuk memarahi anak
dan sifat remaja yang menganggap nasehat bukan dari kedua orang tua
kandungnya.

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam
pada remaja keluarga migran di Kabupaten Blora, saran yang bisa diberikan terkait
sebaiknya orang tua pengganti dan orang tua kandung harus bersinergi bersama
untuk mengasuh dan mengarahkan remaja. Karena, anak membutuhkan kasih sayang
dari orang tuanya. Meskipun tidak utuh, namun komunikasi dan menjalin ikatan akan
sangat berpengaruh bagi psikologi anak tersebut.
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